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METODOLOGI PENELTIAN
3.1.  Tahapan Penelitian
Dalam tahap-tahap penelitian yang dilakukan oleh penelitiadalah sebagai berikut:
1. Menemukan, memilih, dan merumuskan masalah 
Setiap penelitian didasarkan pada permasalahan yang dihadapi. Permasalahan itu bisa tentang ketidaksesuaian dengan teori, keunikan, kekurangan, ataupun kelebihan dari suatu obyek sehingga menarik untuk diteliti.
2. Menyusun kerangka teori 
Langkah selanjutnya adalah memantapkan diri untuk meneliti masalah tersebut dengan teori yang berhubungan.
3. Merumuskan hipotesis
Hipotesis adalah kesimpulan sementara yang dibuat sebelum penelitian dilakukan.Hipotesis tersebut dibuat berdasarkan teori dan analisa sementara peneliti. Selanjutnya hipotesis itu akan dibuktikan dengan data-data yang telah diperoleh.
4. Memilih alat pengumpulan data
Dalam proses pemilihan alat pengumpulan data, peneliti memutuskan untuk menggunakan kuesioner yang akan disebar pada 30 responden. Data yang didapat dari kuesioner adalah data primer. 
Dan untuk mendapatkan data sekunder seperti profil perusahaan, peneliti menggunakan metode dokumentasi yaitu dengan cara mengunjungi Divisi Pengelolaan Uang Keluar Bank Indonesia Jakarta.
5. Menganalisis data yang telah didapatkan dan menyajikannya
Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis.Analisis diarahkan untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan program IBM SPSS (Statistical Product and Service Solution) 20.0. 
Data hasil analisis selanjutnya disajikan dan diberikan pembahasan. Penyajian data dapat menggunakan tabel, tabel distribusi frekuensi, grafik garis, grafik batang, digram lingkaran, dan pictogram.Setelah melakukan analisis, akan dilakukan pengujian hipotesis. Selanjutnya, akan dilakukan pembahasan terhadap hasil penelitian. Pembahasan terhadap hasil penelitian merupakan penjelasan mendalam dan interpretasi terhadap data-data yang telah disajikan.Pembahasan tersebut mengenai hasil pengujian hipotesis yang disesuaikan dengan teori.
6. Mengambil kesimpulan
Setelah dilakukan analisa terhadap data yang didapatkan dan pembahasan yang mendalam, tugas peneliti selanjutnya adalah mengambil kesimpulan.Kesimpulan yang dibuat adalah kesimpulan singkat yang menjawab rumusan masalah.Penelitian ini diawali dengan adanya masalah yang kemudian dibuktikan dengan penggalian data.Oleh karena itu peneliti mempunyai kewajiban untuk memberikan saran.

3.2.  Instrumen Penelitian
“Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati, fenomena tersebut disebut variabel penelitian”(Sugiyono, 2011:52). Jadi instrumen penelitian merupakan alat bantu dalam mengumpulkan data yang diperlukan dan berhubungan dengan penelitian tersebut. Dari kajian diatas maka dapatdijadikan acuan dalam penyusunan instrumen penelitian ini yaitu untuk mendapatkan nilai regresi terhadap kinerja Divisi Pengelolaan Uang Keluar. Cara menyusun instrumen menurut Sugiyono (2011:53) yaitu “Titik tolak penyusunan instrumen adalah variabel-variabel penelitian yang ditetapkan untuk diteliti. Kemudian dari variabel tersebut diberikan definisi operasionalnya, dan selanjutnya ditentukan indikator yang akan diukur, kemudian dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan”. 
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2013: 52). Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan koefisien korelasi Product Moment, yaitu dengan rumus :
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Dimana:
rxy= Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N= Jumlah responden
Σ XY= Jumlah hasil kali skor X dan Y 
Σ X= Jumlah skor X 
Σ Y = Jumlah skor Y 
(Σ X)2= Kuadrat jumlah skor X 
(Σ Y)2= Kuadrat jumlah skor Y 
Pengujian dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor item setiap butir pernyataan dengan skor total, selanjutnya interpretasi dari koefisien korelasi yang dihasilkan, Koefisien korelasi yang dihasilkan kemudian dibandingkan dengan r tabel-bila korelasi antara skor item dengan total skor kurang dari 0,30 (didapat dari perhitungan antara perhitungan interpolasi dari tabel nilai r Product Moment).
Maka item pertanyaan dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid.Item instrumen dianggap valid jika lebih besar dari 0,3 dengan membandingkannya dengan r tabel. Jika r hitung r tabel maka valid

2. Uji Keandalan/Reliabilitas (Test of Reliability)
Reliabilitas adalah seberapa jauh konsistensi alat ukur untuk dapat memberikan hasil yang sama dalam mengukur hal dan subyek yang sama (Hasan, 2008:15). Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan seberapa besar hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulang lebih dari sekali.Untuk uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode koefisien Alpha Cronbach’s. Koefisien ini merupakan koefisien reliabilitas yang paling sering digunakan karena koefisien ini menggambarkan variasi dari item-item, baik untuk format benar atau salah atau bukan, seperti format pada skala Likert sehingga koefisien ini merupakan koefisien yang paling umum digunakan untuk mengevaluasi internal consistency.
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Dimana: 
α 	= koefisien reliabilitas
k	= jumlah instrumen pertanyaan/pernyataan
∑ Si²	= jumlah varians dari setiap instrumen
Sx²	= varians dari keseluruhan instrumen
Menurut Ghozali (2013:203), Nilai koefisien reliabilitas yang baik adalah diatas 0,7. Pengukuran validitas dan reliabilitas mutlak dilakukan, karena jika instrumenyang digunakan sudah tidak valid dan reliablemaka dipastikan hasil penelitiannya pun tidak akan valid dan reliable.

3.3.  Metode Pengumpulan Data, Populasi dan Sampel Penelitian
	Menurut Sugiyono (2011:24) metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional,empiris dan sistematis. 
	Dari penjabaran diatas maka dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah suatu teknik atau cara mencari, memperoleh, mengumpulkan, mencatat data, baik primer maupun sekunder yang dapat digunakan untuk keperluan menyusun karya ilmiah dan kemudian menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok permasalahan sehingga akan didapat suatu kebenaran atau data yang di peroleh. 
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Dengan menggunakan metode penelitian akan diketahui hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti sehingga kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti.
	Menurut Sugiyono (2011:14), pengertian metode deskriptif analisis adalah: ”Statistika yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya”. Sedangkan menurut Manshuri (2008:45), pengertian metode verifikatif, yaitu:“Memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji suatu cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi masalah yang serupa dengan kehidupan”.
	Dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan kuantitatif merupakan: ”Metode yang bertujuan menggambarkan benar tidaknya fakta–fakta yang ada serta menjelaskan tentang hubungan antar variabel yang diselidiki dengan cara mengumpulkan data, mengolah, menganalisis, dan menginterpretasi data dalam pengujian hipotesis statistik”
3.4.  Metode Analisis Data 
Teknik analisis data adalah rancangan untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan dari sumber-sumbernya, baik pengamatan di lapangan atau dari sumber-sumber lainnya yang dapat disimpulkan dan diinformasikan kepada pihak.
	Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan  untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2011:26). 
	Dalam penelitian ini analisis data yang dilakukan adalah statistik deskriptif. Menurut Sugiyono (2011:26), “Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaiman adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”.Data kuantitatifdiperoleh dari hasil pengisian kuisioner oleh responden yang bersangkutan dengan masalah yang diteliti. 
	Pengisian kuesioner dilakukan secara langsung oleh responden dengan memberi tanda pada jawaban yang telah disediakan. Alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah skala Likert dengan menggunakan variabel berukuran nominal, untuk diolah dengan statistik, skala ukuran nominal kemudian ditansformasikan menjadi skala ukuran interval dengan Method of Succecive Interval (MSI). Setelah data diperoleh dengan lengkap sesuai dengan yang dibutuhkan, selanjutnya dilakukan proses analisis data sebagai berikut :
3. Method Successive Of Interval (MSI)
Data pada penelitian ini adalah menggunakan skala ordinal.Menurut Umar (2008:187), agar dapat dianalisis secara statistik maka data tersebut harus dinaikkan menjadi skala interval dengan menggunakan Methods of Successive Interval(MSI). Langkah-langkah metode successive intervaldapat dijelaskan sebagai berikut:
a) Tabel untuk pernyataan item 1 per variabel
b) Kategori skor jawaban responden dalam Skala Ordinal (Likert) 
c) Masing-masing skor jawaban dalam skala ordinal dihitung frekuensinya
d) Menghitung proporsi untuk setiap frekuensi skor
e) Menjumlahkan proporsi secara berurutan untuk setiap respon, sehingga diperoleh nilai proporsi kumulatif.
f) Menentukan nilai Z untuk setiap kategori, dengan asumsi bahwa proporsi kumulatif dianggap mengikuti distribusi normal baku. Nilai Z diperoleh dari Tabel Distribusi Normal.
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g) Menghitung SV (Scale Value) dengan rumus:
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4. Uji Asumsi Klasik
Model regresi linear berganda dapat disebut sebagai model yang baikjika telah memenuhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). BLUE dapat dicapai bila memenuhi uji asumsi klasik. Asumsi klasik dalam penelitian ini adalah: Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Linearitas. Uji Normalitas Menurut Ghozali (2013 : 160), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, bila asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. 
Uji normalitas data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Untuk mempermudah dalam melakukan penghitungan secara statistik, maka analisis yang dilakukan dalam penelitian ini akan diolah dengan bantuan limitlower under –limitoffer under arealimitupper at dens ity –limitlower at dens ity SVsoftwarestatistik SPSS 20.0 for Windows.“Suatu data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai Asymp Sig (2-tailed) hasil perhitungan Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 1/2α” .

5. Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2013 : 105), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi pada penelitian ini menggunakan besaran VIF (Variance Inflation Factor)dan Tolerance, untuk mendeteksi multikolinearitas adalah sebagai berikut :Besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance
a. Mempunyai nilai VIF +/-1
b. Mempunyai angka Tolerance +/-1
c. Atau tolerance = 1/VIF dan VIF = 1/Tolerance
d. Nilai cutoff yang umumnya dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai VIF >5 dipastikan terjadi multikolinearitas.
Untuk mempermudah dalam melakukan penghitungan secara statistik, maka analisis yang dilakukan dalam penelitian ini akan diolah dengan bantuan Software statistik SPSS 20.0 for Windows.

6. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2013 : 139), uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 
Uji heteroskedastisitas dalam regresi ini menggunakan scatter plotdengan menggunakan bantuan software statistik SPSS 20.0 for Windows. Scatter plot sendiri merupakan sebuah grafik yang diplot poin atau titik yang menunjukan hubungan antara dua pasang data. Heteroskedastisitas berarti variasi (varians) variabel tidak sama untuk semua pengamatan. 
“Pada heteroskedastisitas, kesalahan yang terjadi tidak random (acak) tetapi menunjukkan hubungan yang sistematis sesuai dengan besarnya satu atau lebih variabel bebas” (Hasan, 2008:281)

7. Uji Linieralitas
Uji linieritas digunakan untuk menguji linier tidaknya suatu data yang dianalisis yaitu variabel independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini, uji linieritasnya dilakukan dengan uji F. Untuk mempermudah dalam melakukan penghitungan secara statistik, maka analisis yang dilakukan dalam penelitian ini akan diolah dengan bantuan softwarestatistik SPSS 20.0 for Windows.

8. Menentukan Analisis Regresi Liner Berganda
Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis regresi berganda. Regresi linear berganda adalah regresi dimana variabel terikatnya (Y) dihubungkan atau dijelaskan lebih dari satu variabel, mungkin satu, dua, tiga, dan seterusnya variabel bebas (X1, X2,...,XN) namun masih menunjukkan diagram hubungan yang linear (Hasan, 2008 : 103). Sebelum model regresi digunakan untuk menguji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik. 
Regresi ganda berguna untuk mendapatkan pengaruh dua variabel kriterium atau untuk mencari hubungan fungsional dua variabel prediktor atau lebih dengan variabel kriteriumnya, atau untuk meramalkan dua variabel prediktor atau lebih terhadap variabel kriteriumnya (Susanti, 2010:185). 
Rumus analisis regresi linear berganda akan disajikan dengan model berikut :
Y= a+ b1X1+ b2X2
Keterangan :
Y= Kualitas Bukti Audit yang Dikumpulkan
a = Konstanta
b = Koefisien Regresi
X1= Kompetensi
X2= Pertimbangan Profesional

9. Melakukan Pengujian Hipotesis Uji t
Pengujian hipotesis secara parsial, dapat diuji dengan menggunakan rumus uji t. Pengujian t-statistik bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh masing-masing variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Uji t pada dasarnya menunjukkan ”Seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel independen.” (Ghozali, 2013: 84). Dalam penelitian ini, berarti uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel independen yang terdiri atas kompetensi dan pertimbangan profesional terhadap kualitas bukti audit yang dikumpulkan yang merupakan variabel dependennya.
Menurut Sudjana (2008:38) langkah-langkah untuk melakukan uji t adalah sebagai berikut:
a. Merumuskan hipotesis statistik
1. Ho : b1 = 0, i = X1, X2, artinya X1 dan X2 secara parsial (sendiri-sendiri) tidak berpengaruh signifikan terhadap Y
2. Ha : b1 ≠0, i = X1, X2, artinya X1 dan X2 secara parsial (sendiri- sendiri) berpengaruh signifikan terhadap Y
b. Mencari T hitung
c. Penentuan nilai kritis. Menggunakan tabel distribusi t dengan memperhatikan tingkat signifikansi dan banyaknya sampel yang digunakan
d. Kaidah Pengambilan Keputusan
1) Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak, artinya X1 dan X2 secara parsial (sendiri-sendiri) berpengaruh terhadap Y.
2) Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima, artinya X1 dan X2 secara parsial (sendiri-sendiri) tidak berpengaruh terhadap Y.

10. Melakukan Pengujian Hipotesis 
Uji F atau Uji SimultanUji F atau yang disebut juga dengan uji simultan digunakan untuk “Menguji pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen dari suatu persamaan regresi dengan menggunakan hipotesis statistik.” (Santoso, 2008: 168). 

19



image3.jpeg




image4.jpeg
SV= densityat lower limit - densityat upper limit

area under offer himit -under lower Lt




image1.jpeg
. AQI)-T XYY
I -Cohyr -]

Sumber : Suharsimi Arikunto, 2012:314
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